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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 A.  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Research), menurut Arikunto (2007: 3) 

penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 

belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 

sebuah kelas secara bersama. 

Metode penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki dan 

meningkatkan pembelajaran yang selama ini telah dilaksanakan agar 

pembelajaran dapat berlangsung lebih efisien dengan memperhatikan 

perkembangan pemahaman siswa. Selain itu, metode ini dapat meningkatkan 

keprofesionalan guru dalam menangani proses belajar mengajar. 

Model   penelitian   tindakan   yang   digunakan adalah perencanaan   

(planning),   tindakan   (acting),   pengamatan (observing) dan refleksi 

(reflecting) (Kemis dan Mc. Tagger 2000 : 14) Pengertiannya adalah sebagai 

berikut: 

1.  Perencanaan yaitu tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki dan 

membantu guru dalam menggunakan media peta pada pembelajaran IPS.  

2. Tindakan   yaitu   apa   yang   harus   dilakukan   guru   untuk   

meningkatkan pembelajaran sumber daya alam dengan menggunakan 

media peta. 
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3.  Observasi yaitu mengamati proses hasil pembelajaran sumber daya alam 

dengan menggunakan media peta.  

4.  Refleksi yaitu tahap dari pengkajian terhadap proses pembelajaran yang 

telah dilaksanakan.   Berdasarkan  hasil  retleksi,  dilakukan  perbaikan  

terhadap kekurangan pada rencana awal,Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 3.1. Model Penelitian Tindakan (Arikunto S, 2007 : 16) 
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Model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggar seperti 

gambar diatas adalah Penelitian yang terdiri dari beberapa siklus. Tiap siklus 

dimulai dari rencana (planning), kemudian tindakan (acting), dilanjutkan 

dengan observasi (observing) dari tindakan yang telah dilakukan dan yang 

terakhir refleksi (reflekting). Jika pada siklus pertama penelitian tersebut 

kurang baik, maka penelitian tersebut dilanjutkan dengan siklus kedua dengan 

melakukan perbaikan terhadap rencana penelitian yang pertama (rencana yang 

direvisi). Siklus tersebut akan berhenti dengan penelitian yang dilakukan 

dirasa cukup. Pada penelitian ini, peneliti melakukan tiga siklus.  

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV MI Cibanteng Kecamatan 

Batujajr Kabupaten Bandung Barat  subjek penelitian adalah siswa MI 

Cibanteng Kelas IV yang terdiri dari laki-laki  10 siswa dan perempuan 20 

siswa. Sasaran penelitian adalah dengan menggunakan media peta dapat 

meningkatkan proses pembelajaran siswa dalam pembelajaran IPS pada topik 

Wilayah Kabupaten. Adapun alasan pemilihan siswa kelas IV MI Cibanteng 

adalah: 

1.   Peneliti adalah seorang guru kelas IV di MI tersebut 

2. Kesesuaian materi pelajaran dengan kurikulum yang akan dilakukan 

penelitian tindakan. 

3.   Adanya kemudahan dalam perizinan 
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4.   Mendapat dorongan dari pihak sekolah terutama kepala sekolah dan rekan 

kerja seprofesi yang ada di lingkungan sekolah. 

      C.  Alur Penelitian 
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Gambar 3.2 Alur Kegiatan Penelitian Kelas (Model Elliot’s adptasi dari 

Hoopkins, 1993:49) 

D.  Instrumen Penelitian  

Dalam upaya memudahkan untuk melihat perkembangan aktivitas 

belajar siswa selama menggunakan media peta dalam mata pelajaran IPS di 

kelas IV ini perlu dirancang dan dikembangkan suatu alat instrumen untuk 

dapat digunakan ketika mengamati dan mengumpulkan data selama 

melaksanakan tindakan. 

Sesuai dengan tujuan penelitian pengumpulan data diperoleh melalui 

observasi, pedoman  wawancara,  catatan  lapangan,  evaluasi  dan  dokumen. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah :  

1.   Lembar Observasi 

Obsesvasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan terhadap 

suatu obyek untuk mengetahui tentang kejadian atau tingkah laku yang 

terjadi pada proses pembelajaran, berapa Catatan kegiatan yang dilakukan 

oleh guru atau siswa di dalam proses pembelajaran. Lembar observasi 

bertujuan untuk mengetahui performance  guru  selama  melakukan  

pembelajaran dengan menggunakan media peta. 
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Tabel 3.1 Contoh Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI PENGAJARAN GURU DAN SISWA 

Siklus      : …………….. 

Hari / Tanggal  :  …………………….. 

Kelas  :  IV (empat) 

Waktu  :  …………………….. 

 

No. Tahap Hal yang diobservasi Ada Tidak 
Kome
ntar 

1.  Apersepsi 
(kegiatan 
awal) 

1. Mengkondisikan siswa  
2. Memberikan pertanyaan 

yang sesuai dengan 
pelajaran yang akan 
dibahas 

3. Mengemukakan topik 
yang dibahas  

4. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran  

5. Menginformasikan 
langkah-langkah 
pembelajaran. 

   

2.  Eksplorasi 
(kegiatan 
inti) 

1. Kegiatan pembelajaran 
berlangsung secara 
berkelompok 4-5 orang 

2. Menggunakan LKS 
3. Memberikan petunjuk 

pada siswa  
4. Membimbing siswa 

dalam kelompok  
5. Menilai sikap dan 

perilaku siswa dalam 
kelompok. 

6. Menggunakan media. 

   

3.  Kegiatan 
Inti 

1. Memberikan kesempatan 
pada siswa untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi  

2. Presentasi dilakukan di 
depan kelas  

3. Memberikan kesempatan 
pada siswa untuk 
bertanya. 
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4. Memberikan penghargaan 
pada siswa. 

5. Menyamakan persepsi 
atas pendapat dari 
masing-masing  

6. Menyamakan persepsi 
atas pendapat dari 
masing-masing 
kelompok. 

7. Membimbing siswa 
menyimpulkan materi 
pembelajaran.  

4. Siswa  1. Siswa tertib pada awal 
pembelajaran.  

2. Merespon pertanyaan 
guru  

3. Menyimak informasi dari 
guru  

4. Siswa duduk secara 
berkelompok yang terdiri 
dari 4-5 orang.  

5. Siswa mengerjakan LKS 
secara berkelompok  

6. Melaporkan hasil kerja 
kelompok di depan kelas.  

7. Bertanya kepada guru  
8. Bertanya kepada teman 

kelompok lain.  
9. Membuat kesimpulan  
10. Melaksanakan tes 

individual.   

   

 

 

Peneliti, 
 
 
 
 
 
  

AYI DADAN PURKONUDIN 
 

Batujajar,    .................. 2011 

Observasi,  
 
 
 
 
 
 

SOPANDI ABD. RAHMAN S. S.Pd.I 
 NIP. 196707122005011004 
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2. Lembar Wawancara  

Lembar wawancara adalah suatu percakapan yang bertujuan 

mengumpulkan data atau memperkaya informasi yang diperoleh. 

Wawancara dilakukan dengan mengemukakan beberapa pertanyaan 

kepada siswa secara acak. Wawancara dengan siswa dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang Wilayah Kabupaten dalam lembar. 

Wawancara siswa berkaitan langsung dengan pelaksanaan 

tindakan. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran data tentang 

keberadaan siswa dalam proses pembelajaran, baik tentang motivasi 

belajar maupun partisipasi dalam meningkatkan prestasi belajar. Selain itu 

wawancara juga digunakan dalam rangka mengungkapkan pengalaman 

pribadi siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran IPS sebelum dan 

sesudah penelitian. Kegiatan wawancara dilakukan oleh penelitian 

terhadap siswa maupun observasi setelah proses belajar mengajar selesai.  

3.  Lembar Catatan Lapangan 

Catatan lapangan merupakan salah satu cara percatatan penelitian 

atau observasi, refleksi dan reaksi dari masalah kelas. Catatan lapangan 

berisi tentang kejadian-kejadian yang dianggap penting selama penelitian 

dan hasilnya dapat didiskusikan oleh peneliti dengan observer sebagai 

bahan refleksi untuk mengecek kebenaran data.  Secara ideal catatan 

lapangan harus ditulis sesegera mungkin setelah mengadakan 
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pembelajaran, tetapi dapat pula dijadikan dasar catatan tentang kesan-

kesan dalam penelitian yang dibuat sejak proses belajar mengajar. 

Tabel 3.3 Contoh Catatan Lapangan 

LEMBAR CATATAN LAPANGAN 

  : ……………………. Hari/Tanggal             

  : …………………..... Waktu  

  : ……………………. Kelas / semester             

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 Keterangan Aktivitas No  
 
 

 
 

Hal-hal yang kurang menurut peneliti 
 

1 
 

 
 

 
 

 Hal - hal yang harus diperbaiki 
  

2. 
 
 

 
 

 
 

 Saran dari observer 
 

3. 
 
 

 
 

 
Batujajar, ......................2011 

  
 

Peneliti 
 
 
 
 

  
 

Ayi Dadan Purkonudin 
                 NIM. 0904526 
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 4.  Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar kerja siswa digunakan sebagai bahan ajar yang diperlukan 

untuk mendukung proses pembelajaran serta untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa yang dikerjakan secara kelompok. Adapun tujuan 

diberikannya LKS adalah untuk melihat peningkatan prestasi belajar siswa 

antara sebelum dan sesudah pemberian tindakan pada pembelajaran 

wilayah Kab. Bandung Barat  dengan menggunakan menggunakan media 

peta LKS ini disusun berdasarkan pada tujuan masing-masing materi 

pembelajaran. 

5.  Lembar Evaluasi 

Menurut Davis (Modul PGSD, 2006:229) Evaluasi adalah proses 

sederhana yang memberikan / menetapkan nilai kepada sejumlah tujuan, 

kegiatan, keputusan, unjuk kerja, proses, orang dan masih banyak yang 

lain. Sedangkan Nurkancana (Modul PGSD, 2006:229) mengemukakan 

bahwa evaluasi merupakan suatu proses untuk menemukan nilai dari 

sesuatu. Kemudian Sudjana (Modul PGSD, 2006:229) mempertegas 

Evaluasi adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek 

tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. 

Sisdiknas 2003 (2006:29) "Evaluasi hasil belajar peserta didik 

dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan dan perbaikan 

hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. 
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Lembar evaluasi dilaksanakan pada setiap siklus, dikerjakan secara 

individu, dan digunakan untuk  mengukur keberhasilan pembelajaran. 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang ditempuh dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.   Orientasi Lapangan (penelitian awal) 

a.  Observasi  dan  evaluasi   terhadap   kegiatan  pembelajaran  IPS   

untuk memperoleh gambaran pelaksanaan pembelajaran IPS selama 

ini.  

b.  Wawancara dengan pihak sekolah. Hal ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang gambaran pelaksanaan pembelajaran 

dan kendala yang dihadapi dalam pembelajaran IPS.  

c.  Mengidentifikasi masalah-masalah pembelajaran yang terdapat di 

sekolah ini. 

2.   Tahap Persiapan 

a    Memastikan kelas yang akan dijadikan subyek penelitian 

b.   Mendiskusikan dengan guru untuk menentukan metode penelitian 

kelas sebagai alternatif dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS di kelas.  

c.   Melakukan kajian kurikulum, buku paket belajar, teori belajar dan 

buku penunjang lainnya.  

d.   Menyusun Rancangan kegiatan yang sesuai antara materi dan kondisi 

e.   Merancang media yang tepat. 
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f.    Merancang dan menyusun rencana pembelajaran yang akan    

dilakukan. 

             g. Menyusun bahan ajar yang berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

akan diberikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat prestasi 

mereka dalam mengerjakan permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari.  

3.  Tahap Pelaksanaan 

Penelitian tindakan ini menyusun serangkaian tindakan dalam siklus 

tindakan sebagai berikut: 

1) Siklus 1 

1) Tindakan siklus ini menanamkan konsep kewilayahan siklus 1 

terdiri dari : 

a) Materi  

(1) Menggambar peta ruang kelas dengan menggunakan Skala 

(2) Menentukan simbol sendiri dari peta ruang kelas. 

b) Media Peta dan LKS  

c) Kegiatan belajar mengajar 

Secara   garis   besar   pada   siklus   kegiatan   belajarnya   

untuk menanamkan konsep kewilayah dimana pada siklus ini 

beberapa hari sebelum pembelajaran menggambar ruang kelas 

disampaikan siswa diminta untuk mencari informasi tentang 

pembuatan sebuah peta dengan mencari sumber dari buku, atau 

media lainnya. setelah di dapat informasi tentang pembuatan 
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sebuah peta siswa diajak untuk mengamati sebuah peta. 

Kemudian membahas yang dikenalkan melalui arah mata 

angin.  

d) Evaluasi Proses dan hasil 

2)  Melakukan observasi dan wawancara terhadap proses pembelajaran 

dan aktivitas siswa dengan menggunakan format yang telah 

disiapkan. Sasarannya adalah keterlibatan siswa tentang materi ajar 

dengan media peta. 

3)  Melakukan analisis data dari hasil observasi dan wawancara. 

4)  Melakukan refleksi tindakan. 

5)  Bila pada siklus 1 hasil yang diinginkan belum  tercapai maka akan 

dilanjutkan  dilengkapi pada siklus II.  

b.  Siklus II  

1)  Pada siklus II menanamkan konsep letak. Siklus II terdiri dari :  

  a)  Materi  

(1) Menyimpulkan hasil pengamatan lingkungan alam sekitar 

siswa. 

(2) Memahami konsep arah  

(3) Denah lingkungan sekolah  

b)  Media Peta Kabupaten Bandung Barat dan denah sekolah 

c)  Kegiatan Belajar mengajar  

Siklus ini menanamkan konsep letak dimana pembelajarannya 

siswa diminta untuk menemutunjukkan pada peta lingkungan 
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sekolah kemudian mempelajari  batas  wilayah lingkungan 

sekolah berbagai arah.  

d)  Evaluasi Proses dan Hasil  

2). Melakukan observasi  dan  wawancara terhadap  proses  pembe-

lajaran dan aktivitas siswa dengan menggunakan format observasi 

dan format wawancara.  

3) Melakukan analisa data dari hasil observasi., wawancara dan 

pekerjaan siswa. 

4). Melakukan refleksi tindakan 

5).  Bila pada siklus III hasil yang diinginkan belum tercapai maka 

akan dilanjutkan/ dilengkapi pada siklus III. 

c.  Siklus III 

 I)  Pada siklus ini menanamkan konsep Kewilayahan. Siklus ini terdiri 

dari :  

a) Materi  

1. Menemutunjukkan batas wilayah Kabupaten Bandung Barat 

2. Menunjukkan 4 wilayah Kecamatan terdekat dengan 

Kecamatan Batujajar pada Peta Kabupaten Bandung Barat.  

b) Media Peta 

c) Kegiatan Belajar Mengajar  

Setelah siswa memahami tentang konsep Kewilayahan 

siswa diajak untuk mempelajari batas wilayah-wilayah yang 

terdekat dengan Kabupaten Bandung Barat.  
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d)  Evaluasi : proses dan hasil 

2)  Melakukan observasi dan wawancara terhadap proses pembelajaran 

dan aktivitas siswa dengan menggunakan format observasi dan 

format wawancara yang telah disediakan. 

3)  Melakukan analisa data berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 

hasil pekerjaan siswa.  

F.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

mendeskripsikan data yang telah dianalisis. Pendeskripsikan data dilakukan 

sebagai konsekkuensi dari teknik pengumpulan data yang ditempuh. Jika data 

yang diperoleh adalah jenis data kualitatif, maka teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik kualitatif, jika data yang diperoleh adalah data 

kualitatif maka teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik kuantitatif. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 

 

1.  Observasi 

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan 

informasi tentang proses pembelajaran konsep Kewilayahan. Dalam 

pelaksanaan kegiatan observasi, peneliti dibantu observer yang 

bertugas mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. 

Observer yang ditunjuk adalah rekan kerja. Observer ini digunakan 

untuk mengungkapkan aktivitas siswa dan guru yang muncul selama 

proses pembelajaran berlangsung. 
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2.   Wawancara 

Wawancara antara guru dan siswa dilakukan pada akhir tindakan 

dalam penelitian. siswa yang diwawancara merupakan wakil dari setiap 

tingkatan.  Siswa, yaitu dari kelompok pandai, sedang dan kurang. Hasil 

wawancara dicatat pada lembar wawancara, dengan indikator oleh peneliti 

sebagai data untuk diolah pada langkah berikutnya. 

3. Catatan Lapangan 

Melalui Catatan lapangan, observer mencatat hal-hal yang terjadi 

di luar rencana yang telah disusun dan tidak tercatat dalam lembar 

observasi.  Hal yang dicatat dapat berupa perilaku siswa dan guru yang 

terjadi di luar perencanaan sebelumnya dan perlu disesuaikan. 

4.  Lembar Kerja Siswa 

LKS dibuat dan diberikan kepada siswa dalam setiap siklus. LKS 

ini diberikan dengan tujuan untuk mengetahui hasil kerja siswa secara 

berkelompok. Dengan LKS siswa dapat mengoptimalkan pengetahuan, 

sikap dan psikomotornya tentang penggunaan alat peraga dalam 

pembelajaran.  Permasalahan dan petunjuk yang termuat dalam LKS dapat 

membantu siswa dalam mengembalikan kemampuan berfikir yang 

dimilikinya. 

5.  Alat Evaluasi 

Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan prestasi belajar siswa, 

dilakukan kegiatan evaluasi.  Pelaksanaan evaluasi dalam penelitian ini 
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juga bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa secara individual dan 

hanya dilakukan pada tindakan 3 setiap siklusnya. Jenis evaluasi yang 

digunakan adalah tes tertulis secara individu. Perangkat soal yang 

digunakan dalam setiap siklus disusun dengan kriteria mudah, sedang dan 

sukar. 

6.  Dokumentasi  

Untuk memperjelas data penelitian, digunakan kamera foto. 

Rekaman gambar yang diperoleh dari setiap tindakan siklus yaitu kegiatan 

guru dan kegiatan siswa, wawancara guru dengan siswa, siswa 

mengerjakan LKS, didokumentasikan untuk dijadikan sebagai salah satu 

bahan analisis.  Hasilnya berupa gambar atau foto yang dapat dilampirkan 

dalam penelitian sehingga gambaran aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung terlihat lebih jelas. 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis pada setiap kegiatan sebagai 

pengujian terhadap hipotesis tindakan yang telah dirumuskan. Pengolahan data 

dan analisis tersebut dilakukan secara terus menerus dari awal sampai akhir 

pelaksanaan tindakan pembelajaran.  Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan 

untuk menganalisis data yang menunjukkan dinamika proses yang terjadi 

selama tindakan pembelajaran dan dideskripsikan kebermaknaan dari hasil 

penelitian.  Data yang memunjukkan dinamika proses dianalisis berdasarkan 

data yang diperoleh dari lembar observasi, lembar wawancara, catatan pangan, 
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LKS, dan hasil evaluasi.  Setelah data yang diperoleh terkumpul, dianalisis 

dan direfleksikan. 

Untuk memperoleh data yang lebih akurat, dilakukan diskusi antar 

guru sebagai peneliti dengan observer untuk membandingkan dan mengecek 

data hasil penelitian. Pengecekan tersebut dilakukan berdasarkan pengamatan 

peneliti dan observer yang dicocokkan dengan literatur yang diambil.  Analisis 

kuantitatif merupakan analisis data yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

kemajuan siswa dalam pembelajaran. Data tersebut diperoleh dari hasil tes, 

kemudian dihitung melalui data kuantitatif yaitu dengan cara mencari rata-

rata.  Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

M = 
N

X∑
 

Keterangan :  

M  =  Rata-rata (Mean) 

IX  =  Jumlah nilai total yang diperoleh dari hasil penjumlahan setiap 

  individu. 

N    =  Banyak siswa yang memiliki skor 

( Arikunto, 2007:28) 

 


